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 Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pendekatan paling dominan 

diterapkan oleh orang tua di Desa Sriwijaya dalam membentuk prilaku sosial 

anak dan peran yang dilakukan orang tua di Desa Sriwijaya dalam membentuk 

prilaku sosial anak. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Sumber data dalam  penelitian ini adalah  

sebanyak 10 orang tua di Desa Sriwijaya.Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan 

(1)Pendekatan paling dominan diterapkan oleh para orang tua di Desa 

Sriwijaya yaitu pendekatan demokratis.Hal tersebut terlihat dengan keadaan 

berkehidupan sosial masyarakat di Desa Sriwijaya yang rata-rata tidak terlalu 

mengekang anak-anak mereka serta juga para orang tua di Desa Sriwijaya 

tidak terlalu melepas anak-anak mereka kedunia luar, dalam arti kata masih 

dalam jangkauan pantauan orang tua.(2) Peran orang tua membentuk perilaku 

sosial anak di Desa Sriwijaya masih terbilang dalam pengawasan dan 

memberikan peran penting dalam pembentukan  perilaku sosial anak.(3) 

Kepada masyarakat, untuk mematuhi aturan yang telah dibuat dan membuat 

contoh yang baik kepada anak-anak. 

Kata-kata kunci: 

Pendekatan Orang Tua; 

Perilaku Sosial Anak. 

 

 

  ABSTRACT 

Keywords: 

Parental Approach; 

Children's Social Behavior. 

 
Parental Approach in Shaping the Social Behavior of Children in Sriwijaya 

Village, Kualasimpang City, Aceh Tamiang Regency. The purpose of this 

study was to determine the most dominant approach applied by parents in 

Sriwijaya Village in shaping children's social behavior and the role played 

by parents in Sriwijaya Village in shaping children's social behavior. The 

approach used is a qualitative approach with the type of descriptive research. 

The data sources in this study were 10 parents in Sriwijaya Village. The data 

collection techniques used interviews and questionnaires. The results of this 

study indicate (1) The most dominant approach applied by parents in 

Sriwijaya Village is the democratic approach. Sriwijaya Village does not 

really release their children to the outside world, in the sense that the word 

is still within the reach of parental monitoring. (2) The role of parents in 

shaping children's social behavior in Sriwijaya Village is still considered to 

be under supervision and provides an important role in the formation of 

children's social behavior.( 3) To the community, to obey the rules that have 

been made and set a good example to the children. 
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Pendahuluan 

Keluarga adalah miniatur masyarakat. Keluarga merupakan sebuah institusi yang kaya 

akan nilai. Keluarga sebagai satuan unit sosial terkecil merupakan lingkungan pendidikan yang 

paling utama dan pertama. Artinya, keluarga merupakan lingkungan yang paling bertanggung 

jawab untuk mendidik anak-anak. Mengasuh dan membesarkan anak secara umum merupakan 

tanggung jawab kedua orang tua. (Jannah, 2012). Orang tua mempunyai peranan di dalam 

pertumbuhan dan perkembangan pribadi seorang anak. Sebab keluarga merupakan lingkungan 

pertama dari tempat kehadirannya dan mempunyai fungsi untuk menerima, merawat, dan 

mendidik seorang anak. Jelaslah keluarga menjadi tempat pendidikan yang pertama yang 

dibutuhkan setiap anak, sebab pendidikan itu pada prinsipnya adalah untuk meletakan dasar 

dan arah bagi bagi seorang anak tersebut. Anak dapat menjadi mandiri, penuh tanggung jawab 

terhadap tugas dan kewajibanya, menghormati sesama manusia dan hidup sesuai martabat dan 

critanya. Sebaliknya pendidikan yang salah dapat membawa akibat yang tidak baik bagi 

perkembangan pribadi anak.(Roles et al., 2017) 

Dalam mendidik seorang anak merupakan salah satu kebutuhannya untuk masa depan. 

Pendidikan pertama yang diperoleh anak diawal kehidupanya berasal dari keluarga khususnya 

orangtua, dimana pendidikan yang diberikan itu bisa dalam bentuk pendekatan, sikap atau 

tingkah laku yang ditampilkan oleh orang tua terhadap anak dalam kehidupan sehari-hari. 

Orang tua diharapkan mampu menerapkan pendekatan yang bisa mengembangkan segala 

aspek perkembangan anak usia dini baik kognitif, fisik motorik, bahasa, seni, maupun moral 

sedini mungkin.(Jannah, 2012). Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya tampil dalam 

aneka macam bentuk. Tanggung jawab orang tua diantaranya adalah  menanamkan rasa cinta 

sesama anak, memberikan  kasih sayang, memperlakukan anak dengan lemah lembut, 

menanamkan pendidikan akhlak dan lain-lain. Orang tua bertanggung jawab untuk mewariskan 

nilai-nilai kepada anak-anaknya. 

Sudah banyak kasus kenakalan remaja dalam bersosial yang terjadi di Aceh Tamiang 

begitu juga di desa saya Desa Sriwijaya yang sudah banyak terjadi kasus-kasus dalam 

lingkungan remaja. Contohnya “Dua laki-laki di Aceh Tamiang,ditangkap polisi karena terlibat 

kasus peredaran  narkoba. Dari tangan kedua pelaku, polisi mengamankan ganja kering seberat 

19,2 kilogram.”(aceh.inews.id). Berdasarkan latarbelakang masalah dan tema pembahasan 

yang menjadi fokus  kajian, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  Untuk 

mengetahui Pendekatan bagaimanakah yang paling dominan diterapkan oleh orang tua di Desa 

Sriwijaya dalam membentuk prilaku sosial anak, dan untuk Apa saja peran yang dilakukan 

orang tua di Desa Sriwijaya dalam membentuk prilaku sosial anak. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif untuk 

menggambarkan situasi dan kenyataan yang ada Menurut (Saryono,2010), penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang di gunakan untuk menyelidiki, menggambarkan, menjelaskan, menemukan kualitas 

atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, di ukur atau digambarkan melalui 

pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan atau 

mendeskripsikan suatu keadaan, peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan 

variabel- variebel yang bisa dijelaskan baik dengan angka-angka maupun kata-kata. Subjek penelitian 

menurut Suharsimi Arikunto tahun (2016: 26) memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal 

atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang di permasalahkan. Dalam sebuah 

penelitian, subjek penelitian mempunyai peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, 

itulah data tentang variabel yang penelitian amati. Pada penelitian kualitatif responden atau subjek 

penelitian disebut dengan istilah informan, yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Dalam hal ini yang menjadi subjek 
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penelitian adalah beberapa orang tua di Desa Sriwijaya. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 10 orang tua. Cara  pengambilan  subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  Purposive  Sampling. 

Menurut Sugiyono (2016:85) bahwa: “purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan pertimbangan tertentu.” Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data (subyek maupun sampel 

penelitian). Teknik pengumpulan data merupakan suatu kewajiban, karena teknik pengumpulan data 

ini nantinya digunakan sebagai dasar untuk menyusun instrumen penelitian. Instrument penelitian 

merupakan seperangkat peralatan yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data 

penelitian (Kristanto, 2018) Setelah semua data terkumpul, Anda bisa langsung menjumlahkan seluruh 

respon yang diberikan oleh reponden sebelumnya. Jumlahkan satu pilihan respon dengan pilihan respon 

yang sama, misalnya untuk respon afirmatif setuju, Anda jumlahkan dengan respon yang sama di 

pertanyaan yang berbeda, sampai pertanyaan paling akhir. Misalnya, jika terdapat 100 responden, maka 

contoh pengukuran skala likert dan jawaban yang diterima adalah sebagai berikut: Sangat setuju 

diberikan oleh 12 responden. Setuju diberikan oleh 8 responden. Ragu diberikan oleh 30 responden. 

Tidak setuju diberikan oleh 25 responden. Sangat tidak setuju diberikan oleh 25 responden. Berikutnya 

adalah mengalikan bobot tiap respon dengan poin yang telah ditetapkan. Agar lebih mudah dalam 

memahami perhitungan bobot dalam skala likert, berikut adalah contoh yang bisa Anda gunakan 

sebagai panduan: Sangat setuju diberikan 12 responden x 5 poin = 60 poin. Setuju diberikan 8 

responden x 4 poin = 32 poin. Kurang setujutu diberikan 30 responden x 3 poin = 90 poin. Tidak setuju 

diberikan 25 responden x 2 poin = 50 poin. Sangat tidak setuju diberikan 25 responden x 1 poin = 25 

poin. Pemilihan poin dilakukan dengan model segitiga terbalik, sehingga masing-masing respon 

memiliki poin yang berbeda. Makin negative respon yang diberikan, maka poin yang ditentukan harus 

semakin kecil. Rumus skala likert untuk menghitung presentasi cukup sederhana, yakni dengan 

menjumlahkan seluruh poin yang diterima, kemudian dibagi dengan poin maksimum. Jika sudah 

menemukan jawabannya dikalikan dengan 100 persen, inilah hasil yang akan didapatkan. 60 + 32 + 90 

+ 50 + 25 = 257 x nilai maksimum poin (jumlah responden ‘100’ x poin terbesar ‘500’, yang didapatkan 

dari 100 responden x 5 poin = 500). 257 : 500 x 100 persen, maka hasil yang didapatkan adalah 51 

persen. Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan peneliti untuk menganalisis data hasil dari 

penelitiannya untuk disajikan dalam bentuk data jadi atau data yang telah disimpulkan dan di dapatkan 

hasilnya. Miles dan Huberman (Basrowi dan Suwandi 2008:209-210) mengatakan bahwa teknik 

analisis data kualitatif mencakup 3 kegiatan yaitu: Reduksi data, Penyajian data dan Penarikan/ 

verifikasi kesimpulan.   

Hasil dan pembahasan 

 
Hasil dari pernyataan yang telah diurai adalah sebagai berikut:  Dari data diatas menunjukkan bahwa 

dari 10 informan yang diberikan angket 40% menjawab sangat tidak setuju, 40% menjawab tidak setuju 

dan 20% menjawab netral. Dari pernyataan informan yang lebih mengarah kepada TS dan STS 
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dikarenakan mereka tidak sependapat dengan pernyataan dan mereka berpendapat bahwa pernyataan 

tersebut sangat tidak baik untuk para orang tua jika orang tua tidak memperhatikan anak-anak mereka. 

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 10 informan yang diberikan angket 20% menjawab sangat setuju, 

40% menjawab setuju, 10% menjawab netral, 20% menjawab tidak setuju dan 10% menjawab sangat tidak setuju. 

Dari pernyataan yang diberikan informan kepada peneliti bahwa para orang tua lebih menyutujui bahwa orang 

tua akan memarahi jika anak bermain diteriknya matahari dan ada juga orang tua yang menyutujui bahwa anak 

boleh bermain walau teriknya matahari.  

Dari data diatas menunjukkan bahwa dari 10 informan yang diberikan angket 20% menjawab sangat 

setuju, 20% menjawab setuju, 40% menjawab netral dan 20% menjawab tidak setuju. Hal tersebut 

terjadi karena para orang tua lebih mengarah kepada kepentingan anak keluar malam hari untuk sesuatu 

urusan, jika sangat diperlukan maka orang tua mengizinkan. Namun jikalau untuk bermain,rata-rata 

orang tua tidak mengizinkan anak untuk keluar pada malam hari. 

Dari data diatas dilihat bahwa orang tua tidak ingin membuat anak menjadi lebih sakit hati 

dikarenakan sudah tidak lulus ujian ditambah lagi dengan dimarahi oleh orang tua. Orang tua lebih 

mengarah ke memberikan nasihat kepada anak-anaknya. 
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Dari data diatas menunjukkan bahwa para orang tua tidak setuju jika mereka memarahi anaknya 

hanya karena tidak mendengar suatu perintah. “anak juga memiliki kesibukannya tersendiri” ungkap 

salah satu orang tua yang telah diwawancarai oleh peneliti. Dari data diatas menunjukkan bahwa para 

orang tua tidak ada yang setuju jika anak mereka mengikuti suatu perlombaan. Pak MF mengatakan “ 

lomba sangat baik untuk anak mengembangkan kemampuan dan kerjasama tim mereka”. 

Berdasarkan penelitian yang berupa angket dan wawancara dengan para informan di lapangan, 

peneliti memperoleh berbagai informasi terkait permasalahan dalam skripsi ini. Untuk lebih jelasnya 

peneliti membahas dan mengkaji data-data yang telah dikumpulkan dari informasi melalui angket dan 

wawancara yaitu sebagai berikut ini: Berdasarkan hasil angket yang telah peneliti temukan dari 

pengisian angket-angket oleh orang tua yaitu pendekatan yang paling dominan diterapkan oleh para 

orang tua di Desa Sriwijaya. Dan pendekatan yang paling dominan yaitu pendekatan demokratis. 

Hurlock (1999) mengatakan Pendekatan Demokratis, pendekatan ini ditandai dengan adanya 

pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak. Anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung 

pada orang tua. serta berisikan pernyataan-pernyataan bahwa orang tua ikut andil dalam keseharian 

anak dan mendukung perbuatan-perbuatan anak yang mengarah kepada perbuatan yang positif dan 

baik. 

Dalam pengisian angket di setiap pendekatan, adapun pendekatan otoriter, pendekatan demokratis 

dan pendekatan permisif. Hasil yang mengarahkan agar peneliti bisa melihat pendekatan yang banyak 

di terapkan oleh para orang tua. Apabila lebih banyak skor yang megarah kepada sangat tidak setuju 

menunjukkan pendekatan tersebut tidak sesuai yang dilakukan oleh para orang tua. Dan sebaliknya jika 

skor yang mengarah kepada sangat setuju menunjukkan bahwa pendekatan tersebut merupakan 

pendekatan yang dilakukan oleh para orang tua di Desa Sriwijaya. Berikut data angket yang telah 

peneliti rekap dalam hitungan persen orang tua dalam pengisian angket; Pendekatan Otoriter 

mendapatkan hasil 56,8% (Netral), Pendekatan Demokratis mendapatkan hasil 81,8% (Sangat Setuju), 

dan Pendekatan Permisif mendapatkan hasil 62,6% (Setuju) Maka dengan Hasil Perolehan persenan 

yang ditemukan oleh peneliti pada setiap angket mengemukakan bahwa pendekatan orang tua dalam 

membentuk perilaku sosial anak yaitu dengan pendekatan Demokratis. 

Untuk mengetahui peran-peran orang tua dalam membentuk perilaku sosial anak di Desa Sriwijaya 

peneliti mencari dengan cara wawancara kepada para orang tua. Berikut pembahasan yang telah 

diberikan oleh para orang tua anak di Desa Sriwijaya. Peran orang tua dalam menumbuhkan dan 

mendidik sikap kerjasama atau kerjasama pada anak-anak, baik kerjasama dirumah maupun diluar 

rumah yaitu memberikan perintah kepada anak-anak yang bertujuan untuk melakukan secara bersama-

sama seperti gotong royong dengan abang adik atau kakak dan berbagai kegiatan-kegiatan rumah 

lainnya. Menasehati anak-anak mereka bahwa manusia hidup sebagai makhluk sosial yang tidak bisa 

bekerja sendiri untuk menjalani kehidupan serta peran yang dilakukan diluar rumah yaitu banyak orang 

tua di Desa Sriwijaya ini untuk membiarkan anak-anaknya mengikuti perlombaan antar kampung. 
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Seperti bermain bola, panjat pinang antar desa maupun kegiatan bersih-bersih yang telah membuat 

anak-anak kenal dan bisa bekerja sama dengan dunia luarnya.  

Dari hasil temuan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa para orang tua mestinya ikut andil 

dalam membentuk kerjasama kepada anak. Hal ini berdasarkan teori menurut (Ruania 2014:25) 

kerjasama dimaksudkan sebagai usaha bersama antar orang perorangan atau kelompok manusia untuk 

mencapai satu atau tujuan bersama. Bentuk kerjasama dapat berkembang apabila orang dapat digerakan 

untuk mencapai tujan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujan tersebut dikemudian hari 

mempunyai manfaat bagi semua. Temuan lainnya seperti peran orang tua dalam memberi masukan 

tentang pentingnya saling menjaga silaturahmi dilingkungan luar rumah dan juga cara bapak/ibu 

mengajarkan anak untuk menumbuhkan nilai-nilai bersosial ditempat umum yaitu para orang tua 

memberikan contoh prilaku yang baik kepada anak seperti bertutur kata yang sopan terhadap yang lebih 

tua sudah diajarkan namun anak semakin besar semakin tahu pergaulan dengan teman-temannya. Para 

orang tua juga mengatakan saya sudah mengajarkan kesopanan, saya bahkan memarahi jika anak 

berbicara dengan menggunakan nada tinggi dengan mengajarkan kesopanan dan memarahinya. Dari 

hasil temuan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam menjaga silaturahmi sudah 

tepat seperti yang dikatakan oleh Gillin dan Gillin (dalam Soekanto 2012:69) suatu proses dalam 

hubungan-hubungan sosial yang sama artinya dengan adaptasi dengan lingkungan agar menciptakan 

kerukunan dan tercapainya tujuan bersama. Temuan lainnya seperti peran orang tua dalam membuat 

anak faham tentang bahayanya kenakalan remaja diluar rumah yaitu para orang tua pada dasarnya 

membiarkan anak-anak mereka bermain dengan teman-temannya namun dengan catatan dalam 

pengawasan para orang tua.  Dari hasil temuan diatas peneliti mengemukakan bahwa harusnya para 

orang tua memberikan pola hidup yang positif agar anak bisa menjaga diri, hal ini didukung berdasarkan 

teori menurut (Setiyawan, 2013:31) peranan disini lebih menitikberatkan pada bimbingan yang 

membuktikan bahwa keikutsertaan atau terlibatnya orang tua terhadap anaknya dalam proses belajar 

sangat membantu dalam meningkatkan konsentrasi serta membantu anak dalam menyelesaikan 

permasalahan anak tersebut. Peran orang tua dalam memberikan peringatan terhadap anak yang berbuat 

salah yaitu beberapa orang tua memberi peringatan dengan cara  memarahi anak-anaknya, dan juga 

para orang tua memberikan nasihat-nasihat kepada anak-anaknya baik berupa pengalaman yang telah 

dilalui orang tua tersebut atau juga contoh-contoh  buruk yang terjadi dilingkungan tempat para orang 

tua tinggal. 

Simpulan 

Dari hasil temuan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam memberikan 

peringatan terhadap anak yang berbuat salah sudah benar dan juga sering dilakukan oleh orang tua 

lainnya, dan juga didukung oleh teori menurut Setiyawan (2013:31) orang tua dapat diharapkan oleh 

anak sebagai tempat berdiskusi dalam berbagai masalah, baik yang berkaitan dengan pendidikan 

maupun pribadinya. Cara orang tua dalam membimbing anak jika anak berkelahi saat bermain dengan 

teman-temannya adalah dengan cara mendatangi anak yang berkelahi dengan anaknya dengan cara 

musyawarah. Menurut peneliti ini adalah cara yang paling positif dikarenakan para orang tua 

mengetahui permasalahan yang dialami oleh kedua anak yang berkelahi tersebut. Dan juga seperti yang 

dikatakan oleh Hadi (2016:102) menyatakan bahwa “orang tua memiliki kewajiban dan tanggung jawab 

untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak”. 
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